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Penambangan merupakan sebuah kegiatan usaha atau bisnis dibidang
penggalian sumberdaya alam. Kegiatan penambangan tidak lepas dari hukum
agraria, karena hukum agraria adalah hukum dasar dari hukum-hukum yang
memiliki wilayah pengolahan badan bumi, air, maupun ruang angkasa dan sumber
daya alam. Hukum agraria berdasakan pada UUD 1945 pasal 33 ayat (3) yang mana
pada intinya semua aktifitas yang melibatkan bumi, air, dan ruang angkasa serta
kekayaan alam haruslah bermanfaat untuk kemakmuran rakyat Indonesia.

Pada penelitian ini terdapat rumusan masalah yaitu: 1) Bagaimana dampak
penambangan pasir besi di desa Wotgalih Kec. Yosowilangunt Kabupaten
Lumajang terhadap pertumbuhan ekonomi masyarakat ?. 2) Bagaimana respon
masyarakat terhadap penambangan pasir besi di Kabupaten Lumajang?. Lalu
menganalisis hukumnya menurut pandangan Hukum Agraria dan Hukum Islam
yang pada penelitian ini kami khususkan pada Fatwa MUI terhadap kegiatan
penambangan pasir besi di desa Wotgalih. Penelitian ini termasuk dalam penelitian
empiris, dengan metode pendekatan Deskriptif Kualitatif dan dengan metode
analisis data dengan metode kualitatif.

Dari hasil penelitian didapati bahwa kegiatan penambangan menimbulkan
dampak negatif terhadap kehidupan ekonomi masyarakat, sehingga masyarakatpun
merespon dengan membuat suatu perkumpulan atau organisasi yang bergerak
dalam hal advokasi menolak kegiatan penambangan di desa mereka. Menurut
mayarakat penambangan pasir besi akan memperburuk perekonomian masyarakat
sekarang. Masayarakat memilih mengembangakan usaha pertanian mereka dari
pada lahan pertaniannya di alokasikan untuk penambangan.
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